
/so //+o ttr

a

,liliWrh,Silw

:-

-+-
-

Jt,RUSAN PEI\IDIDII(AN SENI RUPA DAN IIEBAJINAN
FAKULTAS PENDIDIITAN ' BAIIASA DAN SENI

r99l

Il/,t_Lut gll 
9ElPusnr4Ai,

tl(tB. p! DANG



KATA PXI.JGANTAR

Dengan memaniatkan puii dan syukur ke hadirat Allah s'u't'

buku ini selesei disusun.

Penyusunan buku ini banyak bertolak dari pengalamsn yang

diperoleh dari berbagai percobaan dan d'itanbah d'engan bahan

bacaan dart berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep di

sain d.an keterampilan mal'crame.

. Id.e penulisan buku ini did'asari atas langkanya buku-buku

sumber bacaan yang d'iterbitkan dalan bahasa fndonesia' Di san-

p i:rg itukehad.iran buku ini d.iharapkan akan bermanfaat bagi se-

mua golon6an masyarakat, seperti ibu-ibu rumahtangga' pela jar

d.an mahesisvra, khususnya bagi mahasiswa Jurusan Pendidj'kanSeni

Rupafd.ari feraJd-nan, I'{ud.ah-mud.ahan buku ini dapat nembuka dan

memperluas rootivasi penbaca ke arah penciptaan karya nalo= rae

untuk nasa dePan.

PenuLis nenyad.ari bahwa disana si-ni mungkin masih terda -

pat hal=hal yang kurang sempurnat untuk itu atas segala keren-

dahan hati penulis nohon saran dari para pembaca Suna penyen-

purnaan buku i tli.

Penul i s

Dra. Minarsih
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BAB I

I'iEI'iGENAI I,IAKRA}IE

Maleame (d.ibaca mak'rrana) berasel dari dua bahasa, yaitu

bahasa Arab (roaqramah yang berarti kerud'ung) dan bahasa Turki

(niqranah yang berarti kain 1ap)' Kedua istilah Areb dan Turki

ini muncul psd.a abad. ke 19. Diperkirakan kedua benda kerudung

d.an hand.uk ini pada pinggirnya dihiasi d'engan renda yang dibu-

at dengan cara menyinpul (membuhul) benang-benang (smitrr ati -

son Gonsalves, '1979 P;6).

1. - Sejara'h Si-nekat MDhame

Contoh-contoh nyata d'ari simpul roalrrane muncul kerobali da

larn budaya bangsa Mesir, kefika itu sinpul dipakai untuk menbu

at jala d.an d.ekorasi alas nre ja ' Suku bangsa fnca dari Peru

nenggr.rnakan simPul quiPi untuk nerekatr hitungan dan informasi

penting. Bangsa d.i 2amab Greek klasik nenggunakan simpul di

bidang kedokberan, yaitu untuk memba.lut tulang yang patah dan

dalan permainan teka-teki ( simPu1 sordian yang berarti seolah

olah terikat).
gunakan simPul

iledua bangsa Greek dan Egypt (Mesir) telah me-

heroules (aatar) yang d.ianggap nempunya i kekuat

an aagis dan retigius Pada Baun , kailung mereka 'd'an bentuk be J a

na ( Sgith Alyson Gonsalves' t9?9 p;?).
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Simpul ini kemudian d il<ernbanglian secara luas oleh pelautt

mereka menganggap sircpul tersebut mengand'ung kekuatan magist

yang kemudian dijad'ikannya mantra untuk melindungi diri agar

terjindar dari bahaf,a dalam pelayaran'

Pengaruh perkenbangan nalsane di benua Amerika 
.t 

erl- ihat

pad.a bud.aya Ind.ian (Amerika Utara), Cali'fornia Utara' Pengaruh

tersebut berasal dari benua Eropa'

Dimasa penjajahan Ratu Victoria' mahane dibuat dalan ben

tuk rompl, yan6 merupakan ciri khas d'ari kaun golongan tingkat

tinggi. Kettka itu banyak peng"ra jin yang uemiliki' kamauan yang

tinggi membuat karys-karya yang berukuran besar' seperti' alas

meja, alas ternpat tid.ur, tutup piano dan bahkan tirai pintu ke

luar ruangan' (,Graves l{ildred Ryan; 19?9 pi576) ' :

Kini makrame trerupan suatu pilihan t ind'akan yang disenangi

yang d.isebu! iuga dengan istilah keteraropilatr -yan6 
Renesance

abad ke ,o (. ua1ler lrene, 19?6 p;a). Apabile nereka nerailiki

wsktu senggang, balk kaum pria maupun wanita' maka mereka akan

nemilih suatu tind.akan dengan nengisi kekosongan tersebuf de -

ngan rnelakukan pekerjaan naktane d'alan bentuk yang indah dan

rnenakjubkan. Kesenangan akan pekerjaan tangan yang menakjub -

kan ini d.ikembangkannya ke d'a1an bentuk disai tekstil yang u-

aik yang banya terbuat d'ari d'ua sinpul' yelrni simpul datar

d.an si-mpul 13i!. Dari dua sinpul d'asar ini d-apat pula dibuat

bendaberbentukpota'taujambangantyangmerupakankaryatiga

d.inensi. Flakrame akan meniad'j- suatu karya yang bersifat indu-

fidual, penanpilan suatu karya akan mencerminkan keunikan pe -

kerjean aeseorang.
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2. Makrame Suatu Cara Yang Muda h

Makrame adalah suatu keteranpilan yang dapat diiakubn oleh

segala tingkat usia. Konsepnya sudah dikenal secara internasi

onal, mulai dari Eesir, Amerika, Eropa bahkan sampai ke China

dan Asia Tenggara (Graves Mild.red Ryan, 19?9 p;577),, i

Perlengkapan.t an alat yang d.iperlukan untuk suatu karya

nakrane tersed.ia d.jltana-nana. Perlengkepan tersebut neliputi

bentuk tali (benaag yang dipintal)/ benang rvool (serat pang di

jadikan benang) untuk membuat sinpul itu sendiri, beberapa ja-

run serta suetu bidang datar yang cukup lebarl yang diperlukan

untuk mengerjakan bid.ang objek yang dibuat, yan6 dapat dibawa-

kemana-nena dan {apat digunakan kapan saja.

Bentuk d.isain nakrane memiliki banyak keterbatasan, namun

untuk sebuah id.e, baayak kemungkinan yang dapat diwujudkant se

perti terlihat pada contoh ganbar yang telah ada'

BilakitaseoraRBpemu].4'mutai].ahberlatihdariketeram-
pilan d.asar yang dilengkapi uraian kerja pada halaioan berikut'

Kenudian laniutkan dengan keterampilan Bemakai bahan yang sudah

d.J.warna i, 1aIu kembangkan simpul-simpul dasar itu ke arab susun

an d.ekoratif simpul lengkap dengan efek tekstur vlarna yang nan

tinya akan sangat nenarik.

MILIK UPI PERPUSIII(AiOI

t-
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BAB II

PERLENGKA?AI{ YA}IG DIBUTUIIKAI'I

Perlengkapan rnalceame d-apat dikategorikan atar tiga krite-

ria, yaitu;'bid.ang penyimpul , Jarum dan materi dengan variasi

yang khas.-(.Barneg Charles & P.Qlake Davld'. l9?2 p;27)' Moddt' I

membangkitkan seuanget ker;ia. Bila semangat keria sudah ada'

adanya jarum sebagai penegang dan pembentuk sisi bidang nakra-

ne, aksesoris sebagai penunjang hentuk disain dan karet seba -

gai pebgikat uj{rr6-uJung benang yang terlalu panjangt dengan

send.irinya karya makran0e dapat terlaksana'

Serikut ini ak6n dijetaskan persyaratan dan leiteria dari

maoing-masing perlengkapan di atas '

1. Bidang Penyinpul

Tipe bid.ang penyimpirl yang akan d'igunakan digunakan ter -

gantung pad.a ukuran benda yang akan dibuat, jenis nateri yan6

dipakei yahg nantinya disesuaikan d'engan salah satu kenungkin-

an. Bidang yeDg dinaksud d'irancang secara spesifik sesuei ben-

tuk benda makrarne yang akan dibuat d'en diama ia akan dikerja -

kan. (Efelcbivitas dan efisiensi walcbu d'an tempat harus dipertirn

bangkan). Yeng spesifik untuk makrane adalah papan penyinpul

yang terbuat dari serat tumbuh-tumbuhan atau her'ren yang dise -

but fiber bos!4 atau spon hard' (lempeng karet)' Benda ini bel

sifat ringan dan mud'eh d'ibawa kemana-mana' Penbuatan sebuah

ikat pinggang roisalnya, dapat d'ilakukan d'i atas fiber board a-

tau lenpen6 kalet tadi denSan bantuan seJenis peniepit (t<ten)'

4



5

Pada nasa iaiahan ratu Victoria, makrame banyak dikerjakan

diatas bidang-bidang yang berat seperti bantal yang diisi pasir

Bgar dirasakan tenbut. Agaknya ide senacam ini ternasuk baik dite-

rapkan. Bingkai. atau ram juge dapat dinanfaatkan untuk menbuat

bend.a-benda makrane kecil seperti ikat pinggang dan kalung' Ke

mungkinan tain ad.aleh pemanfaatan bddang tripleks atau multiplekst

diberi kotak-kotsk dan dilengkepai dengbn klern'

2.Jarun
Kita menggunakan jarun dalan bekerja untuk menahan dan nenja-

niu kestabilan beDtuk dan sifat bid.an6 makrane agar terlihat repi

dan datar. Disamping itu kegunaen jarum juga ekan menjanin kerapi-

anbentuk pols d.ekoratif simpul pada suatu notif' Maka jarurn yang

cocok dipilh dalan hal ini sd818h jenis jarun berkepala' seperti

paku payun8 (pinas) dan paku gantungan ganbar, atau paku berkepe -

Ia [.
Jarun tangan nerupakan alat bantu yang akan digunakan untuk

kegiataa fi-nishing, seperti nelipat sise benang'/tali kebagian be -

lakang bid.ang anyo&an untuk kemudian dijahit

Satu lagi jarun yang diperlukan sebagai alat bantu adalab

jarum kait. Jarun ini akan digunakan untuk menyisip nateri baru

d.a1am proses nenganyaln atau pada kegiatan fi-nishing dinana uiuxg

materi disusup kebagian belakang melalui simpul-simpul yang adat

sehingga prod'uk snyan yang dibuat terlihat bersih'

l. Eateri Oengan Beraneka Bagam fenisnva

Apa saja jenis roateri yang mempunyai ukuran diemeter agak

besar d.an nud.ah d.isinpul nerupakan karalster materi nalrrane' I'lateri

yang dimaksud' terbuat dari serat yang diproses dengan bahan lain -

IJiILiI( UFI PERPUSIAIOAN

r(tp. PADANG

I
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atau langsung dipintal menjad'i benegn,/tali' Bahkan tali yang tidak

lazinpun teLab d.inanfaat orang sebagai nateri nakranet sepPrti

tali layang-layang, tali jangkar kapa1, talii:kasur dan sebagainye'

Yang lazim dipekai 8da1ah ta1i,/benang yang kuat, tidak nelarr co -

cokdigunakanuntukbentuk-bentukyangakandiletakkandidalamdan

Iuar ruanganr yang meniliki tekstur tersendiri'

Materi makrane dikelompokkan atas ] bagian(Smith A1vson o'19?9 p;B)

a. roateri deri bahen serat tumbuh-tumbuhah

b. nateri dari bahan serat hewan

c. materi d.ari bahan serat sintetis

Berikut akan d.ijelaskan masing-masing kaiakternya :

a. Serat Turnbuh-tumbuhan

Yangpalingdikenaldarisenuamaterimaklaneadalahdariserat
tumbuh-tumbuhan seperti yute, 1inen, dan kapas' Dibuat dalam

berbagai rikuren dan warna, atau siap diwarnai' Semua urudah di-

varnai dengan ploses alaniaht d-iberi sejenis bahan pelindung

seperti 1iIin, kaporit dan sebagainya'

1. Cotton( katun)

Ditemukan dalan berbagai bentuk, ada yang lunak dan ada pu -

Ia yang kerasr ticlak nud'ah berubah bentuk' dalan berbagai

ukurant bertekstur, benang kain termesuk kedalam kategori

serat ini, begrirtu pula tali pengepak'

2. Yute

Tali ini berwarna terang, mernpunya i karakter berbintik-

bintik, warna nud'ah kusant mudsh rontok seratnya' terutana

bila d.icamPur dengan ba[an kimia

J. Linen
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[aIi,/benang ini kuatr bertekstur 1icin, berat, tinggi kwali-

tasnya, urahal harganya bila d-ibandingkan dengan jenis benang

Iain, lembut dan mengkilaP.

b. Serat Binatang

Serat-serat wool, silk/sutera dan rambut diperoleh dari ke -

Iompok serat binatang. Deri semua tipe tali/benang, serat

ini telah d.isiapkan dengan berbagai t'Isrna yang bagus' Balai-

nanapun dia nemiliki tendensi yang terbaik dalan warna'

1. W O o I
Lembut, lunak d.an terangr serta ringan dan se juk' 1'Ioo1

dikeluarkan d'a1am d.ua kwalitas, kwalitas sedang (kuat

dan licin) dan baik (menpunyai bulu-bulu dan lembuf pe -

nampilannya). Dari ked.ua jenis kwalitas in'i'r wool yang

berkwalitas sed.snglah yang cocok dipekai untuk maleamet

disebabkan daya elestis yang sedikit dan kuat'

2. Sutera

Ta1i,/benang yang terind.ah, kuat, mahal bila digunakan

untuk karya makrana berukuran besar, lenbut, bertekstur

licin darn nengkilaP

,.Bu1uu
Diambil dari barnbut kudsr biri-biri, anjing dan binatang

lainnya, nemitiki bercak-bercak sebagai karakteristik

dan banyak d.ipakai dalam pembuatan karpet dan sebagainya'

c. Serat Sitetis
Diproses secara kimia, serti ercrilic, polyester' nylont

xayon d.an plastik netalik' Semuanya ini sering diprod'usi

d.enganncanpuran serat alam seperti wool' katun' agar daya

elastisnYa bertambah besar'

MILII( UPT D[RFUSTIRAAN

tiltP. DADAN6
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'1 . Acrylic dan PolYester

Bersifat lembut, tahan cuaca, sejuk, bagus sekali digu-

nakan untuk telrtil, dalam keluaran berwarna yang terang'

2. Nylon dan RaYon

Ealus seperti sutera, bercahaya, berbentuk tali dan be-

nangr oenari-k, tidak rnud.ah bekerja dengan bahan init

karena licin sehingga sinpul mudah berubah, senakin la-

ma d.itinggelkan akan semakin roolor sinpul yang telah di

buat.

7. te1-i/Bet:ang Metalik

Ini rnerupaken perpad'uan antara rayon dengan benang ti -

pis netal yang dipintal nenjadi ta1i, banyak digunakan

untuk roenghias pinggir notif pad'a sulaman atau menbuat

konPinasi notif tekstil'

SeIain d.ari alat d.an nateri yang telah disebutkan d'iatast

nasih ada alat bantu lain yang biasanya d'iguDakant seperti :

a. Centineter; YaDg seribg d'iperluken dalam oempersiapkan materi

Pada Pengukuran Panjang nateri

b. Guntuing ; diperlukan untuk memotong natari pada persiapan a-

wa1 dan memotong materi dalam proses menyinpgl

c.Karetidigunakanuntukpengikattali-talipanjangyanS
sud.ah digulung terlebih d'ahu1u' menyisihkan antara

benang yang segera dts inpul d'engan benang yang ti-

d.ak memerlukan sinPul'

d.. Pewarna ; beneng,/ta1i yang memerlukan prwarnaan dapat diberl

warna d'engan jenis warna wantex atau warna alan

seperti kunir, buah lembanyung' kulit manis' teht

dsb.

Ii :'- i,]i I

i:
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Proses pewarnaan:

- siapkan benang yang sudah dipotong-potongt satu -

kan dan ikat ujung-ujungnYa

- rendamlah benang tersebut kedalaur air mentab ter-

lebih dahulu, kemud.ian an6kat dan kering anginkan

- rebus air untuk pencampur pewarha sampai nendidih

- masuklcan pewarna sanrbil terus dipanaskan

- setelsb warna meratar rnasukkan benang/ta1i tadit

dibali-balik agar warna m€'-rata, biarkan diatas

api untuk selana +-11 nenit

- angkatleh tali yang nenyerap warna tadi

- keriag anginkan

- bilas materi tersebut dengan air mentah tanpa

nenggunakan sabunr kernudian dikering anginkan

kembali

..- teti,/benang yang sudah keriag sudah siap untuk di-

pergunakan

Gambar.. Alat-Atat Yang Diperlukan
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BAB IT]

SIMPUI DASAR MAKRAI'IE

Sebuah kejutan telah d'itenukanr kita dapat menbuat karya atau

produk malrratre yang unuk hanya d-engan nenggunakan kombinasi dua

sinpul dasar. Dua simpul dasar yang dinaksud. adalah (Davenport B-

Allen-l'liyono S, 1975 Pi 142)z -

1. Siropul datar (square)

2. Simpul kait (hj-tch)

Dua simpul diatas d.ikembangkan kedalsn bentuk komposisi sinpul -
simpul berpola dekoratif. Gambar dibar'vah ini merupakan sirnpul

simpul dassr yanB dj.naksudkan di-atas ;

Sinpul Datar (Square) Sinpul rait (Eitch)

10
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1. It1endal ani Keteranpilan Malcrame

bila kita ingin mendalami keterampilan makrame inir beberapa

prinsip telah disiapkan untuk diperhatikan. Prinsip itu adalah :

6. Petajarileh simpul-simpul dasar pada Sambar dengan jalan menco-

ba membust satu persatu secara berulang

b. Selanjutnya perhatikan contob nodel-mode& yang diragakan, kita

akan manpu mencatat dan bertanya pada diri sendiri tentang

d.aerah-daerah yang diisi oleh simpul dasar: t'Apa jenis simpul-

nyat', nBagaimana cara memulainya"rt'Bagaimana cara mengelompok-

kannyatt, ttSenis sinpuL apa inir', ttBagaimana cara mengkombinasi-

kan kedua simpul itu", dan sebaga j-nya.

c. Latihan Be[buat bend.a-benda nakrame secaxa teratur sanSat mem-

bantu keberhasilan kita dalan mendalaminya, tanpa diringi rasa

bosan dan mal-a s

2. Pendekatan

Latihan Eembuat simpul d.asar secara berularrg, yang digolong-

kan kepad.a prinsip pertama d-alem usaha memperdalam- pengalaman ke

teranpilan maleame akan ditingkatkan ketahap penahanan cara neng-

gabung simpul-simpul yaDg sama atau simpul yang berbeda' Gabungan

simpul-simpultersebutd.ibuatmenjadipolamotifdekoratif.Dengan
denikian,bilahasilusahakitapad-alatihattahapawalinidapat
dibandi.:agkan den6an contoh-contoh produk yang sudah adst akan d-

pat d.ijacab pertanyaan-pertanyaan yang diurasudkan diatas'

Jika kita ingin mencobakan latihan tersebut, persiapkanlah

materi berupa ta1i,/benang; dipotong sepanjang 2 meter, digantung-

kan dengan pahu berkepala pada papan penyinpult kemudian gulung

tali,/benang tersebut satu persatu mulai dari ujung dan tinggalkan

I\IILI{ UPT $IRPTSTII{AAN

ttilP Dibilllc
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sepanjang '15 ceatimeter untuk d.isimpul, kemudian gulungan terse-

but diikat d.engen karet. Mulailah mencobakan meobuat simpul-sin-

puI d.esar datar secata berulang d.an d.alabm bentuk seri seperti

pad.a ganbar d.ibawah ini, ikuti urafian cara mengerjakannya pada

kolom uraian garobar d.isebelahnya (petuniuk).

1. Mengzunakan Petun uk

Petunjuk-petunj uk yang d'iirrirngi oleh ganber untuk penperkuat

penahanan dapat membantu kita nelakukan pernbuatanns inpul-simpul

dan aplikasinya d.a1am berbegai kemungkinan. Biasanya pada sebuah

prod.uk akan d.inulai d.engan membuet (menggunakan sinpul dstarr ke-

nudian disambung d.engan sinpul d.asar kait sebagai salah satu usa-

ha untuk nengernbangkan motif berpola dekoratif'

MenSgunakantalipadatahapbelajarlebihbaikbiladibanding
deng n nenggrrnakan benang, karena ukuran benang yang kecil akan

menyebabkan motifasi belajar menurun. Gunakanlan tali yang ber -
pernukaan li.cin, kafena tali tersebut akan rnenghasilkan garis -
garis simpul yang taiamr bersih, jelas, dan bagus'

Simpul-sinpul dapat di-buat dari arah kiri ke arah kanant a -

tau sebaliknya d.ari kanan keerah ki-ri. Susunan simpul dapat dide-

retkan Iurus, diagonal atau vertikal.

4- Siruoul-SirnPul La in

Simpul-silopul ini banyak d'ipakai untuk tahap awal, dimana

tali-tali sinpul dipesang pada satu tali lain' Simpu1 yang dinak-

sud.kan adalah s iBptrl kepala burunP: (Larkr s Head) dan sinpul

(overhand)r(Karlen Tommy, 1969 pi 2rr). Simpul sederhana

nalcane ad.slah simpul I9!.! (Overhand),(a). Sinpul ini rbias-a tl,ipa-

kai unf,uk Tenbuat ja1a, rnenutup pqker'Jaatr trahanie - naripug " '
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dalem proses membuat karya makrame. Perhatikanlah gambar dibawah

ini d.an ikuti cara negerjakannya pada uraian disebelah gambar:

Ganbar Simpul Kepala

Benang A adalah benang penggantung

tali-ta1i simPul. LiPat dua tali-
A tali simpul dan letakkan diatas

tali penggantung. Patahkan lipatan

tali simpul tersebut kearah belak-
A

kang tali penggantung, dan masukkan

kedua ujung tali simpul kedelam

lobang patahan tali simpul (kepala)

Inilah Yang disebut dengan sinPul

mati (overhand). SimPul ini bisa

berdiri sendiri dan bisa PuIa di
gabung dengan tali-taIi simpul lain

seperti pada gambar disebelah. Pada

contoh sinpul yang digabung terli -
hat bahwa salah satu tali simPul

menjadi inti dari simPul nati.Gambar Einpul Mati
dan VariasinYa

!. Teknik Menbuat Bimpul Dasar Datar

Setiap si.mpul dasar 5!g!g terbuat

dari ,, atau 4, atau lebih tali

yang dibagi atas bagian tali inti

dan t81i simPul.

Lengkungkan tali simpul dir:sebelah

kiri kearah kanan dan terletak di-

atas teli inti. Melalui tali tadi

l ingakrkan Pula tali sinPul kanan

Burun6 |i.-

l



6. Telmik Membuat Simpul Dasar Kait (Kait Ganda)

1+

kearah kiri dan dibelakeng tali in-

ti, masukkan ujungnya kedalem lobang

yang terbentuk dari lengkungan tali

sinpulkiri tadi. Terik kedua ujung

(kaki) taIi, kemudian dibalas denpn

cara yang berlar,ranan dengan langkah

awal tad.i. Sirnpul pada gambar dise-

belah nerupakan satu sirnpul datsr.

Tali-ta1i dikelompokkan atas dua

bagian, bagian tali- yang fungsinya

sebagai penahan Eitulrul (:-nti) aan

bagian tali yang peranannya sebagai

a tali yang akan disimpulkan kepada
' (1' '' ' z'at 

.

tali initi tadi,'(2). -Pada 8am-

bar d.isebelab, tali A sePagai tali

i$ti, terletak rlidePan tali-tali

simpul. Patahkan tali simpul kearah

depant naik nelengkung kearah kiri'

Tarik kebawah. Dengan demikj-an tali

A simpul telah mengEait tali inti'

Pad.a karya makrame b5-asanya simpul

ini dibuat rangkaP (ganda) untuk

setiap tali yang akan disimpult se-

hingga hasi-lnya rapir kaat dan ta -
hsn lana d.ibanding bila sinpulnya

tidak dikerjakan secara Eanda' Ja-



Ganbar Sinpul Dasar Kait
Yang Sudah Dikait-6andakan

15

rang sekeli orang yang menggunakan

simpul kait ini tanpa dilakukan gen-

da, kadang-kadaag satu teli simPul

disinpulkan sebanyam ], bahkan 4 ka-

it, tergantung kepada panjang garis

simpul yan6 diinginkan.

sinpul kait gand.a ini d.ikenal dalam tiga arah horizontal rver-

tikal dan diagonal (Graves Mildred RYan, 19?9 p;179). Perhatikanlah

na s ing-masing gabungan simpul kait ganda dengan arahnya.

Simpul disebelah merupekan simpul

kait ganda yang sudah digabungt ter-

diri dari susunan (gabungan) 6 buah

simpul kait gands yang disimpulkan
2- ,

Gambaf Sinpul Kait Ganda pada 1 tali inti C'
Berarah Daiar (Horizontal )

Ganbar Siropul Kait Ganda
Berarah TeLak( Vertikal)

Sirnpul disebelah merupakan salah

satu contoh simPul kait gande arah

tegak (vertikal), terbuat deri 5

buah sirnpul yaDB menggunakan tali

simpul yang satra Pada 5 buah tali

yang berfungsi sebagai tali inti.

Tali B nenjadi tali simpulr sedang-

kan sisanya adalah tali inti.

Si-mpu1 kait ganda berarah rniring

(driragonal) ini terbuat dari 5 buah

tali, 1 tali inti dan 4 tali simPul'

Cara membuat sane dengan yang lain'

b

L rl t
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BAB IV

GABI]NGAI\' STI'{PI]I DAI{ VARIASINYA

Bidang makrame baik yang datar Eaupun berdimeasi sebenarnya

dibentuk oleh gabuagan sdrnpul-simpul. Sinpul dj-atur demikian xupa

sehingga tidak terpisah satu sama lain. I.laleame yang dibuat dalam

ukuran besarbidangnya tersusun dalem dua konsep susunan simpul,

yaitu bidang back,-gpondd (1atar belakanB), yalmi bidang yang diben

tuk oleh susunan gabungan sinpul yang jarak antar simpul diatur se

cara honogen dan bidanB den8an susunan motif dekoratif ,tersusun da

ri gabungan sinpul yang berbeda atau sejenis-(lar1en F:r_ 19e9 
p i279) ;

1. Gabungaa Sinpu1

Prinsj-p nenggabungkan sinpul sangat erat kaitannya dengaa

dua bagian pidang suatu bentuk nahane. I(edua bagian bidang-bidang

simpul itu dapat dibed.akan secara jelas dengan jalan menperhatikan

jarek masing-nasing sinpul, perpaduan satu simpul dengan sinpul

lainnya, atau gebungan simpul yang sejenis saja. Kedang-kadang a -
kan ditemui penggabungan simpul yan6 sejenis dengan tehlj.k menyi -
langi tali-ta1i sinpulnya saja, namun masih dinungkinkan apabila

sinpul-sirnpul digabung dengan jalan membuat simpul baru atau sim -
pu1 yang sana pada daerah lain.
a; Gabungan simpul datar Gambar dis;ebelah merupakan contoh

gabungan sinpul datar yang memakai

metoda persilangan tali simpul (7).
Buatlah deretan sirnpul datar secara

terpisah terlebih dahulu. Tal i-tali
simpul yang terletak diaatara dua -
16



Ganbar Gabungan Simpul Datar
Berka it

Gambar Gabungan SimPul Datar
A1t ernat if

7Qo qa<

17
4,

sinpul datar yeng berdekatan disi-

langkan, posisi kedua tali simPul

akan kembali seperti senuIa. Buat-

lah kembali deretan simPul datar

dengan pembagian tali Yang sana

aeperti pada deret sirnpu-simpul da-

tar dietasnya. Illangi kedua lang -
kan ini secara teraturr sePerti

pada langkah yang ada dalan urutan

gambar disebelah.

Gambar disebelah ini menPerlihat

contoh lain Pen6gabungan simPul

datar,'Dpaakai netoda,,sitrpul- d8!8r

€lteTnetif (nenbuat-sinpul: " paru

yang, terletak di: aatera- dua- simpul .

datar) (7). " Buatlah terlebih

d.ahlilu deretan simpu-sinpul datar

secera terpisah, dirnena setiapnye

terbuat dari 4 utas ta1i. Ambillah

masing-masing 2 tali dari setiaP 2

si.mpul datar diatas, sehingga tali

tergahung seiumlsh 4 utas. Buatlah
'simpul d.atar dari 4 tali tersebutt

maka 2 simPul datar diatas telah

d.igabungkan oleh '1 simPul datar

dibawahnya. Lakukanlah kegiatan

seperti ini Pada settaP 2 simPul'

1?

I

)
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I(IP. PADANG



b. Gabungan simPul kait gand.a.

z 5 4 ,6

1B

Siapkan terlebih dahulu tal i-tali

simpul, pasang menurut teimik

yang sudah dipelajari sebelumnya.

Ganbar d.isebeiah roerupakan uraian

t elsrik menggabungkan simpul kait
ganda arah datar (horizontal), di

kerjakan dari kiri ke arah kanan.

Teli '1 adalah tali Yang akan digu-

nakan sebagai tali inti, Yang akan

mengganjal kedudukan sinpul, pe8ang

dengan tangan kanan kearah kanan.

Tempatkan seluruh tali simpul- pada

bagian belakang tsli inti.

Mulailah membuat simPul kait
pertama dengan tali 2. kePada

inti.

ganda

tali

Teruskan kePada PenYinPulam tali

I sebagai simpul kait ganda keduat

Tali inti masih tetaP tali 1.

[a1i 4 dismPulkan Pula ke tali 1

(taIi inti), dan seterusnya.

Semua sinpul kait Sandar mulai dari

yang pertama samPai kePada Yang

terakhir meruPakan gabungan sim -
pu1 kait gand.a berarah datar.

I

'7

z

I

Z 5

Gamb a r ngkah l,angkah Gabungan

t

I

Simpu1-Ka i.f, 6enda Ilorizontal

I

-':. J
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r
i
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Urutan ganbar disebelah ini adalah

langkah penbuatan simpul kait gan-

da yang akan digabung dslan arah

tegak (vertical).
Simpul dimulai dari arah kiri ke

arah kanan, sedanBkan talinya a -
dalah tali nonor 1. Mulailah mern-

buat simptl pertama dengan tali 1

kepada tali inti 2; tenpatkan ta-
Ii simpul pada bagian belakang,

kerjakan sinpul yang dimeksudken.

langkah selanjutnya nenbuet simpul

kedua pada teli 1 dengan csra yang

sama, posisi awal tali sinpul te -
tap dibagian belakang tali inti.

z 5416

I

2515 6

1 6

Gambar ini merupakan

yaitu simpul ket iga t

seterusnya.

l anj ut an,

keempat dan

1
5z

5

3456
Ganbar Gabungen Sinpu1

Vertikal

Tali sinpul dapat diarahkan kekiri

seperti pa$a gambat disebelah.

Genbar ibi merupakan satu kemung-

kinan bila tali sinPul dirobah

dengan tali 1a in.

1

25{.
G

)

Ka it
z
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Gambar Gabungan SinPul
Miring

20

Contoh gambar d.isebelah merupakan

gabungan sirnpul kait ganda berarah

miring (aiagonal).

Cara mengabungkan ;

Anbil tali paling pinggir dan jadi-

kan sebagai tali inti, arahnYa ada-

tah kekiri.(ta1i 5). Simpul pertama

dimulai d.ari nemPergunakan tali

simpul 4t

Langkah selanjutnya mempergunakan

tali simPul J untuk membuat simPul

kait ganda arah miring.

Kemudian pindah kepada tali simpul

2, terakhir tali 1. nengan demiki-

an, terbentuklan gabungan 3imPu1

kait berarah miring (diagonal )

Gabungan simpul diatas dapat Pula

rlirobah arahnya kekanar-r dengan j a -

1an menjadikan tali 1 sebagai tali

inti, dan sisanYa sebagai tali

simpul. Maka hasil PenggabunEan

simpul membentuk garis rniring ke

,I 7-'

lz

,

5

I

I

b4
3

z
I

Ka it

kiri.
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2. Varies i GabunEen Simpul

Gabungan sinpul simpul yang sejenis maupun konbinasi dengaE

simpul lainnye secara terorganisir akan mengembangkan kesan pola

d.ekoretif motif yang juge d.apat ditrariasiken, Variasinya dipenga-

ruhi oleh arah susunan sinpul, yang dikenel dalam ) arahi datar,

tegak d.an miring. kita akan mencoba menguraikan variasi gabungan

simpul-sinpul dasar secara terpisah;

a. Simnul Datar Kemungkinan pertama variasi gabung-

simpul datar adlah susunan Yang

arahnya datar. Susunan simpul se -
macam ini biasa digunakan sebagai

letar belakang dalam karya makrame.

Susunan simpul-simpul tersebutr bi-

tidak dikombinasindengan warna ti -
memberikan kesan apa-apa r kecuali

tekstur. Bila rnateri diberi warna

dan disusun berselang seling, maka

kesan tekstur lvarna yang bisa mem-

berikan efek bidang baru akan ter-

lihat seperti gambar disebelah ini.

Kemungkinan kedua adalah bila sin -
pul-sinpul datar disusun arah ni -
ring. Ia akan memggambarkan motif

d.ekoratif berpola geonetris seperti

belah ketupat, garis berPola X atau

V dan sebagainya. Ganbar d.iselehh-
Gambar Variasi Siurpul Datar

Arah Diagonal

Gambar Variasi Sinpul Datar
Arah Ilorizontal

*'','i:,::, 

::Tltrlr,
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merupakan contoh-contoh variasi ga-

bungan simpul datar dengan susunan

bersrah miring (diagonal) berpolaV.

Cara menbuatnya dapat diikuti dsbi

uraian disebelah ( Banbar).

Keterangan;

Buatlah simpul datar pertama. Sim-

pul kedua dibuat dibawah simPul

pertama dengan jalan mengambil 2

tali- sinpul pertama $ang ditenbah

dengan 2 tali bart disebelahnYa

(kiri atau kanan). Buat pula sinpul

ketiga dibawah simpul kedua dengan

jalan yang sama, dan seterusnYat

sesuai dengan keinginan kita.

Untuk penonjolan motift sebe ilmya

susunan gabungan sinPul datar ini
ditempatkan dengan jarak yang ter-
pisah dari simpul latar belakang.

Pengembangan motif dari aPlikasi

gabungan simPul sePerti ini daPat

divariasikan kepada puluhan kesen

,rii"tit yang berbeda. Metoda se -
macam ini membangkitkan kebebasan

kreatif i-tas si Perobuat.

Ganbar Variasi
Berpo 1a

Simpul
v

Datas

a

lr

.i

nt'l



Ganber Variasi Sirnpul Datar
Berpola Y

D Iar arr-a s 1 r-npu

)A

Variasi gabungan simpul berbentuk

pola X dapat dibuat dari pengembang-

an pola V. langkah awal adalah mem-

buat pola V, yang berakhir pada pe-

nyimpulan sirrrpul datar diten6ah

diantara dua kaki V. Kemudian sist-
pul terakhir tersebut disambung

kebewah dengan letak erah keluar
(membuke) dan keBrah kiri-kanan.
Buatlah simpul datar sebanyak jun-

1ah simpu-limpul V. Pola X sudah

selesai dikerjakan.

Kemungkinan ketiga adalah variasi
gabungan simpul datar dari komina-

si arah dater dan miring. PoLa de-

koratif yang keluar masih berbentuk

V da[am posisi terbalik. Pola ini
dapat pula d.ikembangkan menjadi po-

1a Z. Langkah awal yang harus di
kerjakan adalah membuat gabungan

simpul arah datar. Kemudian sambung

ujung kanan deretan simpul tersebut

dengan deretan miring simpul yahg

sama, dengan demikian pola V terba-
1ik dianggap telah selesai dikerja-
kan.an

Berpola V- Terbalik
at



Gambar Variasi SimPul Datar
Serp oLa Z

24

Pola Z dapat dibuat dari pengembang-

an pola V terbalik disebelah. Cara-

nye adalah dengan jalen nenyambun6

susunan simpul arah diegonal (ujung

bawahnya) dengan gabungan si-mpu1

detar berarah datar Pu1a.

Kenungkinan keenpat adalah gabungan

simpul datar berarah tegak (verti -
caI). Gabungan sinpul ini nemiliki

karakter tersendiri. Bentulolya se -
perti batengr dan berdiri sendiri.

Tetapi dapat dikembangkan kePeda

bentuk simpul Yang berdimensi se

perti. simPu1 Yang dikenal dengan

sebuten @,/E!,if seri/
Cara menbuatnYa sangat sederhana,

yanitu dengan mempersiapkan serial

simpul datar (dibuat sinpul datax

secara berulang Pada materi Yang

salna).terlebih dahulu. Kenudian

kedua ujung tali simpul di-masukkan

ked.alam celah simpul datar pertamat

sehingga seriaL sinpul datar bero -
bentuk ke bentuk bulat. Kunci bentuk

itu dengan menbuat kembali simPul

datar 1 buah, sehingga bentuk bola

tid.ak bisa berobah-robah,

I
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I
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Sebetulnyasimpuld'atarinimasihbisadikembangkankearah
yang kesan tekstur dan pola urotif selain yanE telah dibahas tadi.

Akan semakin unuik nilainya bila simpul ini divariasikan dengan

pemakaian asessoris d.isetiap simpul atau di tenpet tempat yang

spesifik saJa. Ini satu kemungkinan lain'

b. Simpul lta it Ganda

Yangpalingbanf,akd.ipergunakanuntukmengembangkanmotifde-

koratif malrrame orlaluh sipul ltai-t ganda ini. gabungan s impul-s irnp-

pul-sipul ini merupakan garis-garis yang berposisi datart tegak

dan niring. Ketiga posisi garis d.ikombinasikan, berbagarir komposisi

d.iciptakan, sehingga meninbulkan pola-po1a geometris yang bersisi

teretur. Kornposisi garis-garis ini bahkan bisa pula dikenbangkan

keareh bentuk-bentuk pola yang bersifat figuratif seperti bentuk-

bentuk pola d.aunr pola binatang atau pola figur manusia. Aken 1e -

bih menarik lagi hasilnya bila materi yang digunakan dalan keadaan

berwarnarkenudiand.itambahdenganpenakaianesessorispedadaerah

d.aersh pola tertentu. Ikutilah beberapa pengembangan gabungan

sirnpul kait Bend.a berikut dibawahnini sebsgai tahap latihsn Pena -

haman keteranpilan malcraEe ;

Kita coba memilih penggunaan gabung-

an simpul-simpul kait ganda yang di-

arahkan datar tali intinya. Kita da-

pat menulai daxi arah kiri ke kanant

atau sebal il<nya dari arah kanan ke

arah kiri. Gamar desebelah merupa -
kan contoh permulaan roenbuat gabung-

an simPul kait ganda datar Yang di-

lr I



Gambar ar].as 1 r) lmpu ait
Dengen Met oda Penakaian Tel i

fnti Yen6 Sama

Ganba
Denga

r ariasi Simpul Kait
n Metoda Pergantian

Tafi Inti

26

anyam dari arah kiri kekanan.

Ambillah tali inti kirl sebagai

tali pasifnya. Kemudian nulai mern -
buat simpul kait ganda, dari tali
simpul 2 dan berakhir pada tali
yangbterletak dj. kanan. Maka ter
bentuklah garis horizontal. (aatar) .

Garis datar diatas dapet dibuat ber-

ulang. Ade 2 kemungkinan netoda yang

bida dilakukan, yaltu nenakai tali
inti yang sarna atau mengganti dengan

tali inti- lainnya. Ganbar disebelah

nerupaken metoda yaDB lllenaka i tal i

inti yang sama, yang dibawa kembali

kearah kiri. Untuk menbantu ketajan-

an patahan tali intinyar digunakan

alat bantu jarum berkePala Yang di
semetkan pada Patahan tali inti
tersebut. Ulang kegiatan membuat

gaxi-s datar tersebut sesuai dengan

keinginan kita. Dengan sendirinya

akan terbentuk bidang masif segi

empat.

a s"kr="rrg kita cobakan Pula memakai

metoda yang kedua, Yalmi bila tali

intinya diganti. Tapun memiliki 2 -

I
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kenungkinan carar Eenganbil- taL i
yang paling kiri atau tali Yang

terletak paling kanan. Pada ganbar

terlihat bahwa tali inti diambil

dari srah kiri, yang aken disimPul

ke arah kanan. Buatlah deret simpul

pertana terlebih dahulu.

Kemudiab buat PuIa deret sinpul

kedua, ketiga, keempat dan sterus-

nya, sehingga akan diperoleh bidang

masif berpola belah ketuPat.

Bila deretan simpul-simpul kait ga

gand.a int disusun berjarak, maka

bidang rnasif segi empat maupun belah

ketupat tidsk akan terbentuk dengan

send.irinya. Gambar disebelah memper

lihat bukti konseP diatas.

T lE

&
t
T
T II

Ganbar Langkah I'lembuat Variasi
Simpul Kdit Berpols Belah Ketupat Kite simak pula penggunaan gabung -

T
simpul kait ganda dengan arah tali

inti yeng diagonal. Kita bisa ne -
nyusun deretan simpul-simpul ka it

gand.a d ia Sona 1,/m ir ing secare seja-

jar tanpa ad.a iarak sedikitpun se-

pprti ganbar disebelali. Biasanya

pemakaian teli inti diganti terus'

*It I I
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Ganbar Variasi Simpul Ka it
Berpola Daun

28

Pada gambar di halaman sebelah

terlihat langkah pertama metoda

yan6 dimakdudkan. Gambar diselah

nerupakan langkah selanjutnya,

dimana tali inti kedua telah di -
ganti dengan tali 2.

Selanjutnya buat pula deretan

simpu-simpul kait ganda yang ke -
tiga seperti gambar disebeleh.

Akhirnya akan terbentuk pola geo-

metris belah ketupat. (biaang).

Bila pola bidang belah ketupat d1-

atas kita buat berulang, dengan

arah tali inti yang berlawanan

akan terbentuk pula konposisi se-

perti pada gambar disebelah.

Gambar disebelah ini merupakan

komposisj. gabungan simpul ka it
ganda bercorak figuratif. Bentuk

pola daun dikomposisikan menjadi

rnotif yang dalam keterampilan ba-

tik dikenal dengan sebutan motif

kacang goreng.
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Gambar Variasi SimPul Ka it
Berpola Segi EmPat

29

Berikut akan dikembangkan pula vari--

asi gabungan simpul kait ganda den-

ngan arah teli inti yang degak

(vertical). Salah satu .kemungkinan

cara adalah menJrusun s impul-s impul

secara datar (horizoDtal). Buatlah

deretan simpul-simpul tersebut se -
banyak yang diinglnkan, pada gember

terlihat sejumlah 5 buah.

Kemud.ian buat pula deret kedua den-

ngan jalan membawa tali simpul ser-

ta menyimputkannya kearah yang ber-

kar+anan. Bila kegiatan ini dilanjut

kan terus, maka akan terbentuklah

bidang masif segi emPat.

Tatapi metoda sperti ini bisa dila-

kukan kepada sebagian tali-tali in-

ti saja. Misalnya pada d.eret perta-

junlahnya ! buah, deret kedua 4 bu-

ah, deret ketiga I buahr deret kee-

pat 2 buah dan deret terakhir '1 bu-

ah sepertimpada gambar disebelah.

Dengan sendirinYa akan muncullah

bidang masif berPola segitiga.

tr
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1 Ganbar Variasi Sinpul Kait
Eerpola Segitiga
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Ganbar-Variasi Simpul Ka it
Da1am Pernainan Tekstur

1o

Bila gabungan simpul kait ganda

yang tegak ini disusun mendatar de-

ngan meng6unakan tali simpul yang

berbeda dan tali intinya ditanbah

(jumlah s{Lmpu} setiap. deret simpul

adalah sama), maka bidang belab ke-

tupat juga dapat terbentuk.

Kita perhatikan pula metoda gabung-

an simpul-simpul antara arah datar

dengan arah tegak. Pada gambar da -
pat dilihat bahwa netoda ini akan

merlihatkan kombinasi bidang warna.

Langkahnya adalah sebogai berikut ;

Buatlah terlebih dahulu deret sim -
pu1 kait gsnda yang datar (2 deret)

Kemudian tali intinye dipergunakan

untuk membuat deret sinpul kait ga

gand8 yang tegak, lakukan pula se -
banyak dua deret.

Tutuplah kembali dua deret simpul

tegak itu dengan menggunakan sin -
pul kait ganda datsr seperti'pada

ganbar, artinya tali siropul telah

baerganti peran menjadi tali inti
simpul kait Banda yang dater.

f
I
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Kalau saja simpu-simpul kait ganda

tegak dikonbinasi dengan simpul

simpul kait ganda yang niring pade

suatu karya nekrame, roaka ia akan

memperlihatkan hasil yan6 lain pu -
1a. Seperti gambar disebelah ini;
Yang pertama dilakukan adalah mem-

buat deret simpul-simpul kait gan-

da niring (d.ieBonal). Kernudian d.i -.
teruskan dengan susunan simpul ka -
it ganda yang tegak yang nengelu -
arkan warna berbentuk garis. Akhir-

nya kegiatan ditutup dengan membu-

at deretan simpul keit yang niring
kembali..

1

I

c. $!gg| Kait dan Simpul Datar

Kombinesi antara simpul,-simpul kait ganda dengan sinpul da -
tar yang diaplikasikan kedalam karya-karya makrame dapat dikate -
gorikan tingkat pendalaman keterampilan. Bila saja sebuah karya

ataupun produk makrame terbuat dari komposisi simpu-simpul yang

sejenis, dan dibandingkan dengan sebuah karya yang terbuat dari
perpaduan dua sinpul dasar yang telel dikenal selama inir rnaka

tidsl', salah lagi kalau karya yang pertama tacli akan d.inilai moDo -
ton konposisinya. Penilaian semacam ini dapat dislas dengan a1as8-

bahwa karya tesebut tanpa usaha aksentussi bila ditiniau dari se -
gi prinsip-prinsip disainr karena tidak ada variasi dan konbinasi-

antara garis dengan bidang, antara warna dengan tekstusr antara
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Eassa dan ruang sixopul-sinpul dan begitu pula dengan irana susunan

simpu- sinpulnya yang tanpa variasi. Berikut akan kita coba menga-

mati dan nempelajari kombinasi dua simpul dasar yang di.masudkan

tadi pada contoh gambar dibawah ini ;

T

Satu kemungkinan yang dapat dilaku-
kan adalah dengan mengkombin a s ikan

antsra simpu-sirnpul d.atar yang d.i-

susun a ternatif serta berbentuk

pola sederhana segi tiga dengan

susunan simpul-sinpul kait ganda

di.agonel yang diatur nenutup, men -
bentuk garis V.

langkah pertana yang dikerjakan a-

dalah rnembuata susunan s iropul-s inpul

datar menurut pola segitiga pada

gamber.

Selanjutnya sambunglah pola terseb-

but dengan susunan simpul-simPul

kait diagonal, mulai dari sisi se -
belah kiri yang disimpul hingga se-

psroh jumlag benang,/taIi. Kemudi.an

dilanjutkan dengan membuat garis

nirlng sebelah kanan.

Kedua garis mirng yang dhasilkan

oleh gabungan simPul-simPul ka it

6anda tersebut di.hubungkan dengan-
I(ombina s i Einpul

Sinpu1 Kait

r

Datar den
(langkah)

I

i:t
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jalan membuat simpul kait gonda

(clari salah satu tali inti) kePada

tali joti Ia innya .

Gambar desebelah memperlihat cara

menghubungkan kedua tali inti yang

dirnaksudkan.

Bagaimana pula hasil yang diperda -
pet dari kombinasi dua sinpul (kait

beaaah miring) den s imPul {atar
(alternatif) pad,a suatu karYa ?

Kita pelajari contoh gambar disebe-

1ah ini ;

Motif segi empat berinti ini dibuat

dengan jalan menyusun s impu-s impul

kait ganda miring kearah luar ter -
lebih dahulu. Kemudian buatlah sim-

pu1 datar mulai dari tengen. San

bung simpul datar tersebut dengan

2 si.mpul datar baru Yang terletak

d.i kirl bawah dan kanan bawah s i-m-

pu1 pertama. Selaniutnya tutuplah

dan gabungkanlah kedua simPul itu

dengan satu simpul datar Yang ter-

letak diantara l<edua simpul-simpul

datar t ers ebut.

Garis-garis diegonal Yang miring

L

E

l
I
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kearah luar diatas akan ditutup ke

kembali. Ceranya adalah sebagai be-

rikut dibawah ini;
patahkan kedua tali intinya kearah

daIam, tahan dengan jarun berkepala

pada ujung ga i:is diagonal tersebut.

Mulailah membuat susunan s irnpul ka-

it ganda yang miring $edalam dengan

mempergunakan tali inti yang sama,

dismpul mulai dari tali paling pin

ppinggir hingga setengah jumlah

tali habis tersinpul. Lanjutkan de-

ngan menbuat garis miring kedua

yanB memakai teknik. yang sana.

Eubungkanlah kedua tali inti terse-
but den6an tcknik yang sana seperti

care rnenghubungkan kedua garis mi -
ring sebelunnya.

Akhirnya diperolehlah notif dekora-

tif yang tertera pada ganbar dise -
beIah.

Kombinasi Eigpul latar dan
Simtjul I(ait Berpola Belah Ketupat



BAB V

DTSAIN DAN \,/ARNA MAKI,AME

Dalam bab ini akan disajikan informa s i-inforrna si yan8 belkait

an d.engan disain d.an warna untuk suatu produk makrame yang dibuat

send.iri etau yang berped.oman pada contoh-contoh yang sudab ada'

a. Merencanakan Froduk Makrane

Bertanyelah peda diei sendiri secara logis tentang beberapa

pertanyaan yang berkaitan dengan menulai suatu produk. Pertanyaan

pertanyaan seperti "Apa yang akan Elaya buat?r Bagaimana ukurannya

kira-kira ?, l/arna-rvarna apa yang cocok dipilih untuk materinya ?t

Materi tipe bagaimanakah yang akan memberikan tekstur yang bagus

pada bidang produk yang akan dibuat tersebut?.

Berusahalah unthk nemperti.mbangkan ukuran produk yang akan

dibuat, melengkapi aspek-aspek diasain dan pola-po1a dekoratif
motif dalarn keseimbengan yang mantapr yeng sesuai dengan ukuran

waktu (reatsngan waftu)yang disediakan untuk menggarap satu pro -
duk yang direncanaken akan dibuat.

01eh karena keaslian bahannya, makrame dapat menggunakan war-

na yang diproses secara sederhana ataupun dengan telmik industrit

tergantung kepada asal jenis seratnya. I'iarna yang di6unakan ditem-

patkan pad.a daerah yang tergantung kepada komposisi pola motif-

motifnys. susunlah warna secara sedcrhana untuk t ingkat bkegiatan

belajar tahap awal. Misalnya menyusun warna-warrri benang/ta1i

yang berd.asarkan kepada perb andingan benyaknya. Bila pola-po1a

sinpul yang menjadi elemen utana sebuah disain, la1u batasilah

15
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batasilan banyak benang,/tali yang akan digunakan pada suatu warnat

begritu pula dengan warna-rrarnanya sendiri. Bila pergeseran warna

dan campurannya yang menjadi tujuan utama disain produk, pilihlah
lvarna-warna yang mernperlihatkan efek bayangan dan hamonisasinya

bagus, biasnye eken dipilih komposisiwarna kompementer.

Kesepakatan maupun keputusen dalan menentukan bentuk ayang a-

kan dibuat, ukurannya, v/arn€ yang akan digunakan proses menganyam-

yang akan dila]ui, ssemuanya ini akan mempensaruhi pemilihan mate-

ri, begi-tu juga dengan biaya yang akan disediakan (tersedia).
Misalnya, bils kita mernutuskan untuk membuat sekat ruangan, naka

kita akan memilih materi yang cukup besarnya yang bertahan bila
disimpul dalam rentangen waktu berbulan-buIan. Materi ini juga di-
pilih yang tahan sinar natahari dan tidak mudah lumtur. Biasanya

jenis per.rarna yang terbuat dari bahan kimia lebih tahan biLa di
bandingkan dengan jenis vrarna alam (buatan tradisional).

Bentuk-bentuk yang akan d j-gunakan,/ dipakai sebagai bahagian

sandang biesanya menghendakai pemilihan nate:ri yeng spesifik puLa,

seperti wool, linen dan sejenisnya, yang tidak akan menimbulkan

dan nengeluarkan banyak bu1u,/serat-serat lepas serta bervrarna te -
rang. Seperti yute yang juga mempunyai warna terang, dan berat pe-

nampilannya tidak cocok dipergunakan untuk bentuk-bentuk produk

semacam ini, ia akan banyak mengeluarkan bulu-buIu yang terlepas

yang akan mengakibatkan banyek selat-serat pendek lengket dibadan.

Unutk keperluan bentuk-bentuk seperti tas, dompet dan sejenis

nya, hindarilah pemakaian roateri Jrang lexnbut, sekalipun materi i -
ni enak disimpul , karena akan mengakibatkan benda-benda yang dibu-

at tersebut mudah hancur, putus-putus dan tidak berat penampilann-

il

" 
- '- ':r-1 ' l I



19

yang banyak dalam nengaplikasikan simpul-simpul menjadi pola-poIa

motif mexupakan mod.aI utama untuk mencapai sasaran semacam inj''

i'laktu kita dud.uk dan sedang memikirkan tentang suatu produk

makrame, rangkunlah pengetahuan yang telah anda peroleh bai-k dari

pengalaman maupun dari buku-buku terclahulu, kemudi.an aplikasikan

kedalan rancangan produk tersebut. Ada 2 caro untuk bekerja ;

a. dari suatu perencsnaan atau karton

b. dari sebuah (aa1an) imaginasi bebas (tanpa konsep diasin)

Perencanean yang dibuat d.apat dibuat dalam bentuk sket kasar saja

pad.a kertas atau pada karton, atau dapat pula disusutr secara de

teil.sesuai keinginan dan harapan kita. Biasanya karton tersebut

dibagi-bagi dan digaris meniadi kotak-kotak keci1, dan kotak-kotak

inilah yang d.i6unakan sebegai acuan dalam rnengatu; simpul-simpu1.

kotak-kotak ini juga dilengkepi dengan tanda-tanda petunjuk dalam

ukuran, wsrna yang skan d.iSunakan, termasuk iuBa jeni-s simpul yang

akan dipakai pad.a bagian-bagdan kotak tersebut. (letat dan jenis

simpul ditandai d.engan kode-kod.e tersendiri).
cara ked.ua, yang menerapkan pendekatan sebuahr,bentuk bebas disisi

lain nemerlukan notivasi d.an daya tarik serta semangat kerja yang

tinggi bagi setiap seniman-pera j in-pera j in. Spontanitas yang luer

biasa (tinggi) seniman/peraiin d61am mengakhiri pekerjaan merupa -

kan hiburan sekaligus kehormatan dalam rangka roengambil kesenpatan

demi keberhasilan disainnya. Begitu pula dengan usahanya dalam

mencari dan meilih materi d.engan segala kelengkepannya demi sebuab

d.isain itu, tidak terlepas dari imaginasinya.

Bentukbebasdalamsebuehmakramemerupakanroediaataukarya

yang nembutuhkan disiplin kerja dan kesabaran si-pembuat. Jika se -

I



Bediakanlah waktu untuk mengobservasi lingkungan alam diseiii-

tar kita, perhetikan kehid.upan alam disekitar; mulai dari lor:es -

truksi pohon mulai d.ari d.ahan sanpai kepada ranting dan d'aunnya t

anetomi binatang seperti kupu-kupu, burungr(ienis unggas) dan se -
bagainya. Bentuk, bayangan, tekstur dan worna, akan nepailbah di

nensi ketiga eleroen disain diatas. semua bentuk-beatuk yang telah

dipelajari dimenifetasikan kepada teloik gabungan simpul-simpul

sehingga bentuk dekorattf objek itulah yang akan menjadi elemen

disain produk kit e.

Ukuran makrsme yang akan dibuat tentu saja yang pantasr di -
sesuaikan dengan fungsi d.an penempatannya. Sedangkan tekstur dan

warna d.isesuaikan dengan sekera yang membuet,/perencana. Tekstur

yang 1icia, dengan pemilihan warna yang bersifat monochonetis a -
kan menambah menarilmya penakaian simpul-simpul suatu bentuk mak-

rame.

Untuk neppi:laJari lebih jauh-la$i tentang kwalitas seperti

tekslur d.an warna: pilihlah beberapa contoh pekerjaan malrraroe

yang sudah ad.a d.an selesai dikerjakan, keroudian pelajarilah eIe -
men-el-emen dasar d.isain yang disebutkan diatas satu persatut nu -

1ai d.ari pola-poIa simpul yang dibuat, telusuri bagaimana meng -

konbi.nas ikannya. Kenudian teruskan pengamatan lreparla pengembangan

garis, warnar ruang dan penempatan setiap simpulnya' Catatlah pe-

ngelompokan karalrterlstik 8aris-garisnya seperti garis-garis ho -

rizontal, vertical dan diagonal, serta pola-po1a garis apa yang

peda umuxnnya banyak digunakan. Pemakaian pola-poIa garis yang

bertipe kurva, melingkar d.an tidak beraturan arah sangat memerlu-

kan penanganan khusus. Kepekaan iasa dan tangan serta pengalanan
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nya bila dipaka i.
Mereacana ini seolah-oIah begitu penting bagi kita daripada

membuat langsung bendanya. Sebagaimana yang kita lihat dan tenui
dalam praktek, bsnyak sekali ke sal ahan-kes alahan yang muncul dari
pengalaman yang dilakukkan bagi orang-orang yang tidak suka men -
dahului pekerjaan dengan mendisa in.

b. Konsep Dissin Dalam Makrame

Rasanya simpul apa saja dapat digunakan dan menarik dikompo-

sisikan kedalam sebuag karya makrame. Fanfaatnya depat dibedakan-

dari setiap pola deko::atif yan6 ada. Unutk hasil-hasil yang memua

kan pada makrame, sebuah apresi.asi yang sederhana dalam dasar-

dasar disaia sangat penting sekali. Perencanaan bagus sebuah pro-

dtk maleame akan memadu elemen-elemen diasin secara harmonis yang

mungkin saJa berkomposisi seimbang atau tidak bile ditanbah dengan

atau dikurangi dari disainnya.

Disain dalam hal ini dapat disederhanakan dalam ] elemen das-

sar (Murtj.hidl-e.Sunarto, 1981/82 p;?9)

1. garis

2- bentuk

l. ruang

Garis ebagai elemen utana diumpamakan pada garis garis yang di
bentuk oleh gabungan sinpu-sinpul sejenis maupun tidak sejenis.

Sedangkan bentuk dalam haI ini erat kaitannya dengan pola-pola

yang dihasilkan dari perpaduan satt gabungannsimpul dengan gabu -
ngan simpul lainnya. Ruang diibaratkan kepada jarak setiep sinpul

yang drisusunr yang adakalnya berjarak jauh dan ada pula yang ber-

jarak sama yang biasanya banyek didapati pada simpul datar.
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suatu telah ditemui salah pad sebuah karya, tidak berjalan menurut

semestinya, bersiaplah untuk membuka dan memperbaiki kembali ke -
salshan itri sampai kita rnerasa telah puas dengan hasil/penemuan

barunya. Disinilah letak d.aya lceat j-f itas kitar manpu memecahkan

masalah dengan baik serta mengahsilkan d'allpak positif yang luar b

biasa, yang menjad,i mod.al utama untuk mencapai keberhasilan d'alam

berkarya. Akhirnya setiap karya yang telah diciptakan akan tanpil

dengan menarik d.an meyakinkan (pasti), tanpa terlihat adany8 unsur

keraguan didalarnnYa.

c. Menggun akan trrl arna Dalanr I{akrame

I,',larna merupakannaspek disain yeng mempesona. Setiap orang

menpunye i aspek yang disebut cita rasa dalaur permainan warnat as -
pek yang dimiliki secara alami tanpa dipengaryhi' oleh faktor bela-

jar,d.antidaksamapulatingkatannya.Sebetulnyatidaklahbegitu
penting bagi kita untuk mengingat aturan-aturan maupun konsep ten-

tang warna, yang penting adalah memiliki pengetahuan dasar tentang

apa vJarna itu, apa yang d.apBt diperbuetnya, dan bagaimana kita

mampu menerapkennya d.alam keterampilan makrane'

Menggrti d.engan kompdrsisi vrarna-v'arna, memberikan rahasia

kita sendiri pada karya yang dibuat, maksudnya orang akan mengerti

dan dapat nenilai kite melalui cita rasa yanB te'l ah disalurkan me-

laluimabame.Konsepkomposisivarnai.tusendiiiakanterganbar
dengan baik pad.a karya makrame kita'

ldarna dapat dimengerti nelafui konsep lingkaran warna' Postirsi

warna-warnapad.alingakarant\rarnadisebelahmeperlihatkanhungan

setiap waf,na d.engan warna Iain, serta bagaimena pula hungann;ra de-
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r)gan i.rarna-warna komplenenter ( vrar-

na yang diperoleh d.ari camPuran 2

warna sekunder. Warna-warna^pokok

seperti merah, biru, dan kuning

yang t e::1et ak tli.tengah lingkaran

dapat dil(olnbinasi dengan warna sa-

Iah satunya, dan ini dimsksudkan

untuk memperoleh rvarna -lvarna sese-

kunder oranye r bijau, ungu. I'larna-

warna ini dapat di-campur dengan

warna yang senilai untuk memcari

warna tertier seperti violet keme-

rahan, violet kebiruan, hijau ke -
kuningan, dan sebagainya, (Perhati-

kanlah gambar lingkaran v,arna di -
sebelah ini (Karlen I,1969 Pi229) .

Pri-nsip campuran warna f,'5rtentu untuk memperoleh rvarna baru dapat

d.ipakaikan langsung pada karya makrame' Cobakanlah membuat ekspe-

rimen d.engan memilih beberapa uatas taai/benang merah dengan ku -

ninB sek81i gusr kita akan menperoleh hasil gabungan warna yang

oranye.

l'Iarna-pada .lingkaran learna menililcj- istilah yang disebut pa-

nas d.an din6in. I'Jarna merah d.an kuning digolongkannkepada kelon -

pok warna paEasr sedangkan warna-warna kebiruan dan kehijauan dl-

golongkan kepada warna-r'Jarna dingin' Karena warnawarne panas di -

anggap lama menlerap panast maka d'engan sendirinya nembiaskan ke

kembali sinar yang d-iserap, seh ingga ketihatan terang' I'larna-warna

lD
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itu menanpakkan kesan lebih dekat dan lebih luas dari yang sebe -
narnya. l,larna-warna dingin disisi lain cenderung berdekatan. oleh

karena itu ia menjadi warna-warllo lembab dan cocok dipergunakan

untuk menberikan kesan baYangan.

Tekstur-tekstur teli yeng disimpul juga menjadi bagian per -
mainan warna yang berpindah. Kwelitas permukaan yang berbeda akan

terjadi oleh karena perbed.aan ukuran materi benang,/ta1i yang di -
pergunakan, yang memperlihatkan perbedaan tekstur bidang makrame

yang d.ibuat. Tanbahkanlah warna gelap pada daeroh yang ukurannya

lcecil , maka bidang itu akan mengel-uarkan kesan lebih dalam. seba-

liknya bidang yang dibuat d.ari- komposisi simpul yang memakai ma -

teri berwarna terang akan nenperlihatkan kesan lebih dekat dan

menonj o1 .

Secara efektif, pemakaian lvarna pada keteranpilan makrame

dilakukan dalan 2 kemungkinan metoda :

1. Menanbah warna baru psd.a daerah tertentu dengan cara menlrusup-

kan nateri berwarna yang ctimaksudkan diantara daerah-daerah yg

menjad.i latar belakang. Metoda seperti ini sering dilakukan'

1,/arna yang tidak diinginkan dapat clihilangkan kebagian bela

kang bidang malrame.

2. Memanipulasi r,rarna yang ada. l"Iarna yang telah ada dapat dima -

nipulasi dengen jalan nenutupinya dengan sarna baru melintasi

tali-tali yang ad.a. I'letod.a seperti ini dapat menberikan kesan

pergeseran bidang warnsr kombinasikanlah teknik persilangan

tali-tali dengan teknik sinpul datart kait ganda tegak maupun

yang miring.

Pilihleh w8rrre-war[a yang kontaas d.ari warna yanS diperguna

kan sebelumnys r ysng akan mempertajam dan membedakan motif
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nenperlihatkan kesan aksentuasi motif pada bidanB karya makrame'

Sebal ilanya pakai pula warna yang senad.a untuk memperlihatkan ke -

san warna harmonis. Ingat, komposisi warna tid'ak akan pernah bu -

ruk bila eetiap produk yang dibuat memakai pilihan warna berdasar-

kan konsep Ij-ngkaran trarna yang teLah diutarakan sebelumnya'
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BAB V'I

TEKNIK IVIEI,IBUAT ITODIIK
MAIGAME

Pada topik-topik sebelumnya telah dibicarakan mengenai simpul

d.asar, bagaimana cara menggabungkan dan menjadlkannya bagian motif

baik yang berpola dekoratif yang figuratif naupun yang nonfig:ura -
t'if . Seberapa telatik membuat maleame dalam hal ini, yang merupakan

lanjutan kegiatan penciptaan motif diatas ad'alah;

1. Membuat pola-po1a motif secara berulang

suatu motif yang telah di.cptakan, bila disusun &an dibuat ber-

ulangkali pada suatu bidang makramer maka ia sudah akan menjadi'

sebuah produk. Bentuk-bentuk yang memungkinakan dibuat dari t€k -

Eik seperti ini sd.slah bentuk-bentuk seperti dompet, tast ikat

pinggang, alas meiar bed cover dan sebagainya'

Bentuk-bentuk seperti ini tid-ak banyak memerlukan simpul yang

berfungsi sebagai latar belakang.

2. Mengkombinasikan motif dengan latar belakang

Telgrik seperti ini banyak digunakan dalam pembuatan benda-ben-

dasepertilukisanyangmotifnyadekoratifdannondekoratif'
Didalam bid.ang karya d.idapati kombina.si antara mot if ,/f i8ur de-

ngan simpul-simpul yang berfungsi sebagai latar belakang'

SinpulyangseTtngdipilihuantuktujuantersebutadalahjenis
simpul d.atart yang d.isusun secara teratur dengan jarak yang ju-

8a sana.
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7. Finishins

Bila suatu produk sudah diangBap selesai sesuai deagan renca-

-na yang sudah disusun, maka kegiatan selanjutnya adalah nengakhiri

pekerjaan. Metoda yang dipakai dalahn ha1 ini ditentukan oleh

materi yang dipakai serta diasin yang telah disusun. Bila prod.uk

yang dibuat menuntut adanys kesan-kesan jembul pada ba6ian bawah

bidang, maka sisa-sisa taIi,/benang tidak perlu dihilangkan. Potong

lah ta1i,/benang dengan sisa ujung sepanjang yang d'i ingini. Ujung-

ujung tali/benang dibuka pintalannya, kemud.ian dirapikan.
Sebalilmye, bila bentuk yang clibuat tidak memerlukan kesan

berjambul; maka ujring benagn/ta1i sudah semestinya dj.sembunyj-kan

dengan telmik yang diuraikan pada topi-k tertentu.
Bila sebagian bentuk makrame menghendaki finishing yang di -

lengkapi dengan lapisan kain dan sejenis nya pada bagi.an daIam,

maka siapkanlah lapisan tersebut terlebih dahulu. Lapisan dibuat

sesuai dengan pola bentuk, ditambah dengan bidang lipatan untuk

kegi.atan pemasangan. Lapisan cti.pasang dengan jelan menjahit dengan

nesin atau t angan.
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Menanbah Mater i TaIi,/Bena ng

Bentuk bidang makxane tid.ak se1aIu berpola segi enpatt atau

yangd.ikenaldenganistilahreguler.Padaproduk-produktertentu
polenya akan berkembang kekempok irreguler, dinana tidak ditemui

lagi pasangan gaits-garis sisi yang sejajar.

Untuk pola bidang yang bentuknya melebar kebagian bawah, pro-

ses menganyan nemerlukan kegiatan penambahan materi baru pada da -

earah-d.aerah tertentu. PenyJ-sipan materi baru pada daerah-daerah

tersebut disesuaikan dengap perbandingan lebar bidang fang sudah

dianyarn dengan lebar bidang yang akan ditambah materinya' Semakin

besar selisih lebarnya, akan semakin banyak pula jumlah nateri

yang akan d.isisipkan. MJ-salnya saja ; bid'ang yang sempit berukuran

lebar '1O cn dengan jumlah benang/ta1i yang delah dipasang sebanyak

20 utas, Bila bidang yang akan d'ianyam berukuran lebar 2x lebar

bidang yang sud.ah dianyam maka benang yang akan ditambahkan adalah

sejumlah 20 utas pula, Materi tambahan tersebut dipasang secara

berangsur-angsur agar bid-ang anJlaman tetap datar'

BenanS/tali tambahan d.apat dipasangkan dengan kemungkinan me-

milih salah satu atau memal<ai 2 metode, yalori :

a. Metode yang men8gunakan simpul datar

I.lateri tambahan tersebut diletak -
pada bagian inti simpul aatari tqa-

sukkanlah 1 utas materi baru, Ialu

buat simpul datar yeng fungsinya

menahan materi yang baru ditambah-

kan. Jumlah materi Yang dimaksud -
sebelun diberi sisiPan
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nodel sisipan

Eodel sisipan

b. I{etoda yang menggunakan
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bisa diperbanyak pada setiap penam-

bahan. Gambar disebelah merupakan

penyisipan tali baru dengan jumlah

1 utas.

Satu kemungkinan lagi yang daPat

dilakukan dalam ha1 ini adalah rne-

letakkan materi baru (Yang suclah

dilipat dua) diantara 2 tali sim -
pul 2 buah simpul datar. Tali ter-
sebut dijadikan sebagai tali sj-mpul

untuk membuat deretan simpu-simpul

datar yang baru (seperti Pada gam-

bar <tisebelah).

simpul kait ganda

Benang/tali tambahan yang akan di-
lakukan pada daerah Yang terbuat

dari simpul kait ganda ini Pada

prins ipnya terletak ditengah simpul

kait ganda (]).. tenpatkanlah materi-

yang dimaksudkan Pada tali intit
sehi-ngga tali inti akan berjumlah

Banda. Kemudian baru dilakui(an pe-

nyimpulan sebagai penahan letalmya.

Jurnlah materi yang ditambahkan ti-

selalu mutlak, mulai dari 1r2rJ

dan seterusnya.
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Ivlengurangi Materi Tal i/Benang

Kegiatan yang berkaitan dengan pengurangan materi berar+al da-

ri faktor terjadinya penyempitan lebar bidang yang akan dianyam.

Prinsip perbandingan lebar bidang dengan jumlah materi yang akan

dikurangi juga akan dipakai dalah ha1 init begitu pula halnya de -
ngan sistim menguranginya, yang iuga dilakukan secara berangsur.

Pelajarilah gambar berikut dibawah ini dengan bantua uraiannya I

a. Metod.a yang menggunakan Gambar disebelah ini memperlihat

s i-utpuI datar kan metoda pengurangan materi me

lalui penggunean simpul datar.

Materi yang akan dikurangi (aigun -
t j.ng) adalah yang terletak pada ba-

gi.an inti simpul datar(])? t rr

Cara lain yang dapat dilakukan ada-

1ah merangkum sejumlah simpul datar

untuk dijbdikan '1 simpul saja. Pada

gambar dapat dilihat bahwe jutnlah

deretan simpul diperkecil dari 1

menjadi 1 buah, tali inti berjumlah

lebih banyak 1agi.

Model pengurangan materi lainnYa

adalah pengurangan materi yang bia-

sa dilakukan pada bagian pinggir

bideng anyam (seperti pada Bambar).

*',':,i:' 
:'^T::[*,

F.(



b. Metoda
s impul

yang nenggunakan
kait ganda

+9

Kita alihkan perhatian kita kepada

penguran8an materi pada daerah yeng

terbuat dari s impul-s irnpul kait
ganda. Prinsip yang dipakai tetap

seperti yang d j.pakai pada kegiatan

penambahan materi, dimana jumlah

tali inti akan menjadi ganda.

Kegiaten semacam inipun nemerlukan

perulangan yang harus [dlakukan

berangsur-angsur untuk menjaga ke-

stabilan kerapian bidang.

Kemnngkinan kedua adalah dengan ja-
lan memotong tali/benang yang sudah

disinpul kait ganda. Cara ini. juga

menuntut kegiatah yang dilakukan

becara bersngsur-angsur.

r.\ l r.!J

:.,u

tt

rl (

._ ,'ij'

;-: ! --



BAB 1rI]

APLIKAS] SII"IPUL=SIMPUI

PADA PRODUK I"{AI(RAI\,E

Bild kita telah nemprelrbekkan simpul-sinpul dasar makrame

kedalam bentuk pola pola dekoratif, maka sekarang adalah walctu un-

tuk rnengembangkannya kepada bentuk produk-produk. Dimulai dengan

nembuat produk berbentuk sedBrhana seperti ikat pinggang, dompet,

nap, tas, dan sebagainya sampai kepada produk-produk yang lebih
rur-tit seperti kap 1ampu, alas mela, rornpi dan sebagainya.

ReIief dan lukisan merupakan produlqxoduk yang lebih unik 1agi.

Didalannya telah diwujudkan ekspresi jiwa yang dilakukan melelui

sentuhan-sentuhan jari yang terempil. Ganbar-gambar berikut ini
adalah salah satu contoh produk sesuai dengan tingakat kesulitan
peng8srspannya :

.-
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Ikat Pinggang
Dari Gebungan S j.mpul-Simpul

. Datar dan Kait Ganda
(reproduksi dari najalah Jepang nMaguramer', 20 lrlaret lpBO)
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Tas Dari Gabungaa Siupul Datar dabn Kait
(reproautsi dari najilah Jelang 'rMagurane", 2O Maret 1!BO)
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Gantungan Pot Bunga
Dari SinPul Datar

(reproduksi dari najalah JepangrrMaguramet', 2O Maret 1!8O)
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Ronpi-Ronpi Dari
Perpaduan Simpul-Simpul- Datar dan Kait

(reproduksi dari najalah Jepaug "Maguram6'r, 20 Flaret 1t8O)

\': r., _: .,.r,,. , -.!Fi*+E

4

!
I +:-

rl i

r('
.}\

t.,
x/

i

!,:

:!

I

I

I

9tt

{i
.'.

1

\

f

t,
,t

. i;*-..*;.-t,



5+

I l:,:. '.r-

,l

I{r.

Dekorasi Dinding
Perpaduan Antara Sinpul-Simpul dan

Asesssoris
(reproduksi dari majalah Jepang I'Maguranetr, 20 Maret lpBO)
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BAB VTII

KES]I'1PI]LAN DAN SARAN

Makrame yang merupakan satu dari sekian banyaknya keterampil-

an telah diniliki neaek moyang kita sejak zaman paleolitikun dan

neolitikum adalah suati keterampilan yang diwujudkan dari bahan

yang disirnpul. Keterampilan i-ni seolah-o1ah hilang dan rouncul kem-

bali pada abad. ke 20, yang <lisebut sebagai masa Renesans }lakrane.

Simpul-simpul yang selalu clipergunakan untuk membuat Produk

makrame dikelompikkan atas 2 bagian, sirnpul detar (square) dan

simpul kait (hitch). Kedua kelompok simpul ini clisusun dan diga -
bun$ sehingga terbentuklah pola-po1a motif dekoratif, baik yang

bersifat diguratif maupun non-f igurat if. Sent uhan-sentuhan dekora-

tif motif yang artistik dan unuik telah dikembangkan dengan pen -
berian warna dan permainan tekstur bahan dengan assesorisnya.

Pola-pola kotif yang rnenjadi unsur utama untuk kategori unik-

nya sebuah prod.uk nakratne dikembangkan dalabm berbagai metoda se -
perti susunan simpul yang membentuk garis-garis datar, miringt

tegak serta bidang-bidang masif geonetris seperti segi tigar belah

ketupat, empat persegi panjang dan sebagainyar Pola-po1a tersebut

dikomposiskan menjadi harrnonis dan seimbang pada bidang maleame.

Keberhasilan seseorang dalam mernbuat dan menciptakan produk

nakrame sangat dipengaruhi oleh frekr+ensi r+aktu dan banyak latihan

yang dilakukan. Dengan dekian penernpulan ciptaan produk yang telah

dikerjakan akan nenjamin kealitas produh itu sendiri.
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